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Industri Curi Listrik

Pasokan Gas PLTGU PI‘IOk dan Muara Karang Tersendat

JAKARTA, KOMPAS PT Perusahaan Listrik Negara
atau PLN berhasil membongkar pencurian listrik yang
d1lakukan sebuah perusahaan tekstil di- Bogor, Jawa
_a{a&wAksi pgncunan 'dengan‘modus menyantol pada
gardu PLN itu.diperkirakan memmbulkan kerugian

- sampal Rp 9,6 miliar.

Geheral Manajer PLN Distri-
busi Jawa Barat dan Banten Mur-
tagi Syamsuddin, yang dihubungi

Minggu (26/2), membenarkan’

adanya temuan tersebut.

PTLLJ,
sebut, ﬂlduga telah melakukan
aksi pencurian daya listrik selama
enam bulan terakhir. "Modusnya,
mereka menyantolkan kabel di
jaringan tegangan menengah 20.
KVsehingga dari sisi pemakaian
listrik tidak terukur di meteran
listrik,” ujar Murtaqi.

Pencurian listrik itu terungkap
ketika kontraktor rekanan PLN
melakukan pemeriksaan atas gar-

g  du induk yang berada di dekat

pabrik tersebut. Menurut Mur-
taqi, pihaknya masih mempela-
jari kemungkinan ada orang da-
lami PLN yang terlibat. ”Ya, ba-
gaimana bisa mereka nyantol ke

garduPLNkanltumasalahnya, ;

ujar Murtagi.
Berdasarkan daya kontrak se-

tekstil ter-:

besar 2,77 mega volt-ampere, PT
LLJ harus membayar tagihan su-
sulan sebesar Rp 9,6 miliar untuk
daya listrik yang dicuri.

Pencurian dengan kerugian se-
besar itu pernah terjadi pada ta-
hun 2004. Pelakunya pabrik teks-
til juga di Bandung.

Murtaqi mengakui, lemahnya
pengawasan pihak PLN men,]adx
salah satu penyebab pencurian

. sebesar itu tidak selalu bisa di-

ketahui sesegera mungkin. “Me-
mang aksi pencurian listrik di
Jawa Barat oleh industri terma-
suk cukup banyak,” katanya.
Pencurian listrik termasuk
bentuk kehilangan daya yang
sampai tahun 2005 besarnya ma-
sih mencapai 11,44 persen dari
seluruh daya yang dihasilkan
PLN secara nasional. Selain in-
dustri, bentuk pencurian listrik
juga kerap dilakukan masyarakat
dengan menyantol penerangan
jalan. Selain itu pemasang papan

,-;KASUS PENCURIAN‘LISTRIK

# PLN wilayah distribusi Jawa Ba-
rat dan Banten tahun 2005 me-
nemukan kasus-kasus pencurian
daya listrik dengan total kerugian
Rp 78 miliar.

# Sebanyak 50 pelanggan besar
yang melakukan pencurian dari
sektor industri dan bisnis. Se-
kitar 92.000 pelanggan rumah
tangga juga melakukan pelang-

garan

* Jabar-Banten saat ini memiliki 7
juta pelanggan .

¢ Modus pencurian listrik, antara
lain memperbesar kapasitas
pembatas di atas daya kontrak,
merussak segel tera, dan pe-
nyambungan liar.

reklame juga kerap mengguna-

kan daya listrik secara tidak sah.

Gangguan pasokan

Selain tantangan di sisi trans-
misi dan distribusi, PLN Jawa
bagian Barat juga mengalami ma-
salah di sisi pembangkitan. Kerja

- PLTGU Priok dan PLTGU Muara

Karang, sejak akhir pekan lalu,
mengalami gangguan akibat ke-
tersendatan pasokan gas. Akibat-
nya, PLN harus mengoptimalkan
PLTGU Muara Tawar dan pem-
bangkit di Jawa Timur untuk

mengamankan pasokan listrik di

. Jakarta dan sekitarnya.

‘General Manajer Penyaluran
dan Pusat Pengatur Beban Jawa
Bali Muljo Adji, mengemukakan
turunnya pasokan gas sampai di
bawah 30 juta kaki kubik mem-
buat empat unit gas turbin di
PLTGU Priok dan dua unit gas
turbin di PLTGU Muarakarang
harus dimatikan pada Sabtu lalu.

Menurut Muljo, mesin dima-
tikan karena pasokan gas untuk
PLTGU Priok yang normalnya
200 juta kaki kubik tinggal 25 juta
kaki kubik. Adapun. Muara Ka-
rang dari normalnya 90 juta kaki

kubik hanya sekitar 27 juta kaki |
kubik. "Untung saja pada akhir "
pekan, beban daya listrik tidak |

terlalu berat sehingga meskxpun
ada kekurangan daya sampai 800

MW, tidak sampai terjadi pe- '

madaman,” kata Muljo.
Untuk menutupi kekurangan
pasokan, PLN mengoptimalkan

“kerja PLTGU Muara Tawar (920

MW) yang masih memakai bahan

sokan daya listrik dari pembang-
kit-pembangkit di Jawa Timur.

"Terpaksa pakai solar lagi. Ka-
lau tidak, terjadi kekurangan daya
listrik di sekitar Jakarta dan Jawa
Barat,” kata Muljo. (DOT)
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KOMPAS/LUCKY PRANSISKA

Petugas keamanan melakukan patroli di lingkungan PLTGU Muara Tawar Bekasi, bebera :

{ s pa waktu lalu. Tersendatnya pasokan gas untuk
PLTGU Priok dan Muara Karang, pekan lalu, membuat PLN harus mengoptimalkan kinerja PLTGU Muara Tawar (920 MW) yang masih
memakai bahan bakar solar high speed diesel (HSD), selain menambah pasokan daya listrik dari pembangkit-pembangkit di Jawa Timur.
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Solidaritas terhadap Korban SUTET
) 4 Seorang
§ mahasiswa
¢ Universitas
Nasional :
1 Jakarta sedang
;' membubuhkan
1 tanda tangan
. dan cap jempol
darah sebagai
tanda
solidaritas
terhadap
korbén saluran
udara tegangan
(SUTET) di
Jakarta,
‘Minggu (26/2)
Hingga saat ini
Jurusan ganti
rugi untuk
para korban
SUTET belum
juga ¢
terselesaikan.
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TARIF DASAR LISTRIK

SPSI Tetap

Tolak Kenaikan

BEKASI, KOMPAS — Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia me-
nyatakan tetap akan menolak
rencana pemerintah menaikkan
harga tarif dasar listrik. Kenaikan
tarif itu dinilai semakin mem-
bebani pekerja yang sebelumnya
sudah diprihatinkan dengan ke-
naikan harga bahan bakar mi-
nyak.

”Tahun 2006 ini merupakan
tahun keprihatinan menyeluruh,
menyusul kenaikan harga BBM
lebih dari 126 persen. Kenaikan
TDL (tarif dasar listrik) akan
menjadi keprihatinan menyelu-
ruh bagi dunia usaha, termasuk
pekerja,” kata Ketua Dewan Pim-
pinan Cabang Serikat Pekerja Se-
luruh Indonesia (SPSI) Kota Be-

l ' kasi R Abdullah, saat membe-
rikan sambutan pada peringatan
hari ulang tahun ke-33 Konfe-
derasi SPSI, di Kantor DPC SPSI
Kota Bekasi, Minggu (26/2).

Mantan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Jacob Nuwa
Wea yang juga Ketua Umum DPP
Konfederasi SPSI menyatakan ti-
dak dapat menjamin para pekerja
di Indonesia tidak akan mela-
kukan aksi mogok atau unjuk rasa
apabila pemerintah tetap mena-
ikkan TDL. Menurut dia, rencana
menaikkan TDL seharusnya di-
batalkan karena dampak kenaik-
an harga BBM masih sangat di-

i rasakan kalangan pekerja dan
pengusaha. (COK)
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Tersangka Korupsi
PLN Bakal Namhah

Lima Orany

Jakarta, RM. Penyidik Bareskrim Mabes Polri

yang menangani kasus dugaan korupsi PLTG .

Borang senilai Rp 122 miliar dan surat bodong
BNI senilai Rp 1,7 triliun memberi sinyal akan
ada penambahan tersangka atas kedua kasus
tersebut. “Kita akan menetapkan tersangka
baru,” kata penyldlk yang ogah dlsebutkan
namanya itu.

Siapa tersangka baru itu, penyidik tersebut
ogah membeberkannya. “Yang jelas kita
siapkan untuk pekan depan. Dan penetapan

tersangka untuk kedua kasus itu (PLN
dan BNI, Red) rencananya
Sebelumnya dalam rapat kerja deng-
an Komisi Il DPR (30/1) lalu, Kapolri
Jenderal Pol Sutanto menyatakan, akan
ada enam orang tersangka baru dari
lingkungan BNI. Mereka berasal dari
Divisi Internasional, Treasury, dan Sa-
tuan Pengawas Internal (SPI). Seorang
dari mercka adalah bekas Kepala
Divisi Hukum BNI Tri Kuntoro yang
resmi ditahan sejak 11 Februari lalu.
Wakadiv Humas Mabes Polri Brigjen
Pol Anton Bachrul Alam saat ditanya
perihal perkembangan kedua kasus itu
berjanji tidak akan mempetieskan ka-
sus itu. “Tidak benar jika kasus ini di-
diamkan saja, kasus ini jalan terus dan
penyidik sedang bekerja keras untuk
mengungkap tuntas,” ujarnya.
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membantu Indonesia menga-
tasi krisis listrik. Setelah PLTU
dioperasikan penuh pada Mei
mendatang, ada tiga pem-
bangkit non-BBM lagi yang
akan segera dibangun,” kata
Tan Wei Ten didampingi Pres-
dir PT Sumber Segara Prima-
daya (S2P), Ilham Rasyid,
kepada wartawan, usai uji co-
ba operasi 168 jam nonstop
PLTU Karangkandri Cilacap,
Jateng, baru-baru ini.
Teknologi listrik PLTU ini,

pembangunan di Indonesia,
tidak akan telantar. Hal ini di-
lakukan karena pemerintah
Cina bersepakat menjalin ha-
bungan erat dengan Indone-
sia," tuturnya.
PLN paling enak?
Pembangunan PLTU skala
besar ini, ungkap Tan, diker-
jakan oleh putra terbaik Cina,
Chengda Engineering Coorpo-
ration selaku pelaksana projek
bersama PT Sumber Segara
Primadaya. Dalam hal ini,

halnya dengan berita kredit
macet, itu salah. Mengenai
PLTU yang tidak berkualitas,
Tan meragukan pendapat itu.
Alasannya, teknologi pem-
bangkitan 300 MW sudah
dikuasai para ahli Cina sejak
tahun 1980. "Cina mampu
membangun 30.000 MW per
tahun. PLTU Cilacap dibangun

- investor Cina dan Indonesia.

Biaya pembangunan PLTU
sebagian ‘ditanggung BNI,"
kata Tan. (A-99)***
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RRC Bantu Atasi Krisis Listrik
CILACAP, (PR),- biayanya murah dan kebu- * hanya dalam tempo 21 bulan
Pemerintah RRC berkomit- tuhan dana operasinya juga telah selesai pembangunan
men akan membantu menga- rendah, serta mampumeng- projek PLTU yang menghasil-
tasi masalah krisis listrik di hasilkan listrik 2 X 300 MW. kan listrik 2 X 300 MW.
Jawa-Sumatra dengan mem- Hal ini tentunya sesuai dengan Projek tersebut berlangsung
bangun tiga pembangkit listrik  komitmen pemerintah In- cepat dari 24 bulan yang di-
non-BBM (bahan bakar mi- donesia yang sudang berupaya jadwalkan. Rencananya pem-
nyak). melepas ketergantungan pe- bangkit unit I dan II selesai -~
Setelah menyelesaikan pem- makaian BBM. Selain itu, juga = dan mulai dioperasikan secara
bangunan Pembangkit Listrik  untuk menghindari kenaikan_ .maksimum pada akhir Mei
Tenaga Uap (PLTU) Cilacap, tarif dasar listrik yang sangat™ 2006.
pada tahun 2006 akan mem- membebani masyarakat. Sebelumnya Tan mengaku
bangun lagi tiga pembangkit Di Cina, ungkapnya, pernah  risau dengan pemberitaan se-
listrik yakni di Palembang terjadi krisis listrik. Untuk itu jumlah media yang menye-
(Sumsel) dengan kapasitas 4 pemerintah Cina telah meng- butkan projek PLTU Cilacap
X 600 MW, dan 2 X 90 MW alokasikan dana besar guna berbau korupsi, berpotensi
(PLTA) di Asahan Sumut, ser- membangun kurang lebih menjadi kredit macet, dan lis-
ta 2 X 150 MW di Jatigede. 30.000 MW per tahun selama  trik yang dihasilkan tidak ber-
Konselor Ekonomi dan Per-  tiga tahun berturut-turut. kualitas. Hal itu, menurutnya
dagangan Kedubes Cina di In- "Pembangunan itu sebagai tidak benar, sebab setiap saat
donesia Tan Wei Wen menga- upaya mengantisipasi krisis ia meninjau langsung, apa
takan, pemerintah Cina punya listrik di Cina. Meski di Cina yang diberitakan di media
komitmen untuk memba- juga sedang dibangun pem- jauh berbeda.
ngunan- pembangkit listrik bangkit listrik besar-besaran, Tan Juga membantah isu
. berbiaya murah. tetapi perlengkapan-perleng- mengenai adanya korupsi da-
"Cina punya komitmen kapan listrik khususnya untuk lam projek tersebut. Demikian -
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Masalah di PLN Terkait
Kebijakan Pemerintah

JAKARTA - Wakil Ketua
Umum Kadin Bidang Energi Dito
Ganindito mengatakan masalah
yang dihadapi PLN terkait dengan

- kebijakan pemerintah yang sifat-
nya interdept. Pasalnya, hal terbe-
‘ rat yang dihadapi PLN adalah ma-
- -salah pemakaian energi, yang ter-
Kkait dengan kebijakan energi dari
pemerintah.

“Jadi, bukan semata-mata mis-
majemen dalam tubuh PLN. De-
ngan kata lain, pemerintah juga
harus bertanggung jawab atas ki-
nerja PLN,” kata Dito di Jakarta,

Minggu (26/2). .

. .. Beberapa even besar memang
' menuntut ketersediaan pasokan

energilistrik yang andal, misalnya,

Pekan Olah Raga Nasional (PON)

bisa berlangsung sukses. di Sum-

sel, karena dukungan keandalan

pasokan listrik. Walaupun belaka-

ngan muncul kasus hukum terkait
- PLTG Borang di Sumsel.

“Pada kasus Borang, kita setuju
diselidiki secara tuntas. Tapi, ada
persoalan besar lainya yang
membebani PLN menurut saya
adalah masalah energi. Bisa ini
bisa diselesaikan, saya yakin PLN
bahkan tak perlu mendapat sub-
sidi pemerintah,” kata Dito.

Empat Langkah
Sementara itu, pengamat kelis-
trikan Okky Setiawan mengatakan
sekurangnya terdapat empat lang-
kah yang harus dilakukan peme-
rintah untuk menyelamatkan PLN.
-~ Pertama, mematok (hedging)
kurs dolar bagi PLN . Hal ini dila-
kukan untuk memberi kepastian
dan melindungi PLN dalam jang-
- ka panjang dari fluktuasi nilai ru-

piah terhadap dolar AS.
Menurut Okky, hal ini harus se-
gera diputuskan mengingat peme-
rintah melalui PLN akan menen-
der 7 proyek listrik swasta.
Langkah kedua, kata Okky mem-
beri alokasi BBM dengan harga
bersubsidi. “Hingga saat ini, beban
terbesar PLN adalah harga BBM.
Jadi, alokasi subsidi bagi PLN
cukup diberikan dalam bentuk
pemberian BBM murah,” kata dia.
Langkah ketiga, kata dia yang
merupakan langkah ekstrim ada-
lah melakukan privatisasi terha-
dap PLN. Hal ini, kata Okky bukan
untuk menggadaikan PLN yang
merupakan aset negara, namun
untuk membuat BUMN ini lebih
sehat dan tranparan.
“Untuk apa dibanggakan se-
bagai 100% perusahaan negara,
kalau ternyata tidak efisien dan

terus merugi,” katanya. Diatambil

contoh kinerja sejumlah BUMN
yang membaik, setelah privatisasi
dilakukan, misalnya PGN, Aneka
Tambang dan Timah.

Langkah keempat, menurut dia
dilakukan apabila ketiga langkah
di atas tidak bisa dilakukan,
adalah mengurangi intervensi
berlebihan dari pemerintah.

Sementara itu, Ketua Harian
Forum Komunikasi Putra Putri
Pensiunan PLN Edhi Wigoro me-
ngatakan pembenahan di tubuh
PLN ini hendaknya diikuti oleh
pembenahan manajemen. “Ten-
tunya manajemen yang memiliki
visi dan misi yang kuat untuk me-
majukan PLN,” kata Edhi. Mana-
jemen PLN, itu, tambah Edhi,
idealnya tetap dipegang oleh
kalangan internal PLN.(es)
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‘Pemerintah mcmpemlahkan kan jika gan
duma usaha untuk menyatakan menolak ‘karena
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pa-apa kalau me- saja ka
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myaan
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PT LLJ Dituduh

Mencuri Listrik

Rp 9,6 Miliar

BOGOR, (PR).- .
Satgas Penertiban Pema-
kaian Tenaga Listrik (P2TL)

PLN Area Pelayanan Jaringan'

(APJ)* Bogor membongkar
pencurian listrik yang di-
lakukan PT LLJ di kawasan
.Gunung Putri, Kecamatan
Citeureup, Kabupaten Bogor,
Jumat (24/2) lalu. Akibat pen-
curian itu PLN dirugikan
sebesar Rp 9,6 miliar. Nilai
kerugian ini merupakan terbe-
sar di Indonesia.

Keterangan yang berhasil
dihimpun menyebutkan, Sat-
gas P2TL melakukan pemeli-
haraan gardu-gardu PLN se-
jak 19. Februari 2006 lalu.
Pemeliharaan tersebut dimak-
sudkan untuk menjaga kean-
dalan listrik. Saat melakukan
pemeliharaan’ Satgas dan
aparat kepolisian menemukan
adanya indikasi pencurian
listrik yang dilakukan PT LLJ.

Setelah melakukan penye-

lidikan, petugas melakukan
penggerebekan yang dibantu
aparat Polsek Gunung Putri

terhadap PT LLJ. Ternyata,
kecurigaan petugas terbukti.
PT LLJ melakukan modus
pencurian dengan menyadap
pada jaringan tegangan

- menengah 20 Kv. Dalam gar-

du pada sisi sebelum titik pen-
gukuran, PT LLJ menyadap
energi listrik sehingga tidak
terukur oleh PLN. "

Selanjutnya petugas P2TL
PLN ASPJ Bogor melakukan
penelusuran secara mendalam
terhadap gardu PT LLJ.
Dengan menggunakan alat de-
teksi-milik PLN, petugas men-
emukan penyadapan listrik
pada sisi tegangan menengah
PLN dengan cara mengopel
kabel TM di titik terminasi ku-
bikel sebelum pengukuran.
Petugas juga menemukan ka-
bel yang digunakan tersebut
menuju travo 2 MVA yang
telah terpasang pada instalasi
listrik PT LLJ.

Manajer APJ Bogor Khairil
Wahyuni saat dikonfirmasi
membenarkan  pencurian
tersebut. . (D-22/D-11) ***
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Pabrik Tekstil Curi Listrik,
Negara Rugi Rp 9,6 Miliar

JAKARTA (Suara Karya): PT PLN Cabang Bogor berhasil meng-

ungkgp pencurian aliran listrik terbesar yang mengakibatkan ke-
rugian negara sebesar Rp 9,6 miliar. Pencurian ini dilakukan oleh
pabrik tekstil PT Limas Lestari Jaya (LLJ).

" Kepala Cabang PT PLN Bogor
Khairil Wahyudi ketika dihubungi
Suara Karya semalam membenarkan
bahwa kasus pencurian aliran listrik
ini berpotensi merugikan negara.
"Kasus ini sudah kami teruskan
untuk dilakukan penyelidikan oleh
pihak kepolisian," katanya.

Dijelaskannya, pencurian itu
dilakukan dengan cara penyadapan
di sistem 20 kilovolt (kv) milik PLN.
Kasus ini terungkap bermula dari,
pcmcnksaan rutin. yang dilakukan
oleh pihak PLN pada Jumat (24/2)
malam. Saat. itu, pada salah satu
gardu milik PLN ditemukan sebuah
kabel yang terkoneksi dengan salah
satu terminalnya.

Petugas PLN kemudian
melakukan penyusuran aliran jalan
kabel tersebut hingga ke pabrik milik
PT Limas Lestasi Jaya .yang dike-
tahui ' sebagai pabrik pemintalan
benang yang memiliki daya kontrak
sebesar 2,77 Mva.

Mengetahui kabel tersebut ter-
hubung dengan lokasi pabrik terse-
but, maka petugas PLN berusaha
untuk masuk dan mengetahui lebih
lanjut. "Namun, salah satu
karyawan pabrik menolak petugas

PLN untuk masuk ke lokasi," kata

Karena mendapat kesulitan tidak
bisa memasuki lokasi pabrik, petu-
gas pihak PLN kemudian meminta
kepolisian setempat untuk memban-
tu agar proses pemeriksaan dapat
tetap dijalankan. "Kami bersama
pihak kepolisan akhirnya berhasil
masuk lokasi," katanya.

Khairil mengatakan, di lokasi
pabrik, = pihaknya menemukan
sebuah. genset.dan sebuah ruangan
yang terkunci dan diindikasikan
sebagai tempat asal kabel yang
berhubungan dengan gardu milik
PLN. "Hasilnya kami temukan travo
sebesar 2 Mva yang -digunakan
untuk menyalahgunakan aliran
listrik PLN," katanya.

Menurut rencana, kata Khairil,
PLN Bogor bersama dengan
kepolisian akan meneruskar kasus
ini untuk diusut lebih lanjut sesuai
dengan hukum yang ada.

Ja memberikan jaminan, jika ada
oknum PLN yang terlibat maka akan
dilakukan tindakan tegas dengan
pemecatan secara tidak hormat.
Sedangkan untuk kasusnya sendiri,
ia mengharapkan agar dilakukan

tindakan pidana dan segera dapat
dilakukan pembayaran tagihan
susulan sesuai dengan besaran ali-
ran listrik yang suddh disalahgu-
nakan. Dalam hal ini, PLN Bogor
sudah mempunyai hitungan. yang
baku sehingga secara langsung bisa
menetapkan jumlah tagihan susulan
yang dibebankan kepada pabnk
tersebut senilai Rp 9,6 miliar.

Dijelaskannya, plhaknya telah‘
membuat berita acara yang: disak-'

sikan oleh pihak kepohsw.n dan di-
sepakati oleh salah satu karyawan
pabrik PT Limas Lestari Jaya.

Menurut Khairil, kasus ini bukan .

yang pértama terjadi di wilayah kerja
Cabang PTY PLN Bogor. Hanya,
kasus yang terjadi pada, pabrik tek-

. stil tersebut merupakan kasus,pen-

curian listrik terbesar yang berhasil

“diungkap oleh pihak PLN. "Kita tidak

akan berhenti untuk  ‘selalu
melakukan kegiatan pcnertlban
serupa agar masalah ini*“tidak
merugikan negara,” ujarnya. . -

Sampai semalam, pihak PLN
belum menjelaskan secara rinci alamat
pabrik PT Lima Lestari Jaya. Suara
Karya coba mengkonfirmasi kasus itu
kepada pihak kepolisian di Bogor,
namun belum mendapat tanggapan.
Kasatreskrim Polres Kota Bogor AKP
Iwan Ridwan SH tidak dapat dihu-
bungi melalui telepon genggamnya.
Begitu pula dengan Kasatreskrim
Polres Kabupaten Bogor Iptu Sugeng
Supriyanto. (Rully/Tarwono)



HUBUNGAN MASYARAKAT
) - DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY

O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA

© SUARA KARYA

O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN
O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O

KODE: P4 LISTRIK

HALAMAN: 2.

O MINERAL, BATU BARA 0 GEOLOGI

O MIGAS DAN PANAS BUMI 0 UMUM

MAR  APR  MEI JUN JUL  AGST SEPT OKT NOV  DES
1234567891011 1213 1415 1617 18 19 20 21 22 23 24 25 26 @7) 28 29 30 31

TAHUN 2006

Menyorotl Rencana Kenaikan TDL

Listﬂk Negara) yang
akan menaikkan

:30% -'80%. Di tengah situasi sulit
;konoml masyamkat akibat
dampak kenaikan harga bahan
bakar : mmyak (BBM) ditambah
dengan melonjaknya harga beras
dan gula pasir, akhir tahun lalu,
. kqmikan TDL jelas aanga.t mem-

lakukan ‘mulai. Maret bulan
depan;: jeln ‘merupakan’ kebi-
,jakan yang tidak populer di mata
' rakyat. Memang," kebijakan itu
.terpaksa ‘diambil, antara lain
“karena?, didorong  keinginan
pemerlntnh “untuk ' mengurangi

‘beban: APBN - (Anggaran: Penda-'.
patan dnn ‘Belanja_Negara) lan- '
taran -tingginya

subsidi; negara
PLN sebagai badan usaha

mﬂlk negara. (BUMN)..-Dengan ..

menaﬂdcanh@rga'l'DLmalm

beban ‘subsidi - negara”. tersebut -

bhadibebnnhnlmpadamkyat

a. belajar

dnrikenaiknnhmBBMpada

:Oktober 2005 lalu, dampak yang

dxﬁmbmkan _cukup; berat.’ Ka-

rena, kenaikan tersebut ternyata
! ‘datangkan penilaian bahwa

diikuti dengan: kenaikan
barang-bamngdm

“waktu yang tidak tepat
enjelang' bulan’ :-Ramadhan

(m

WA mnmnBBM
") Dx"uummpdm lebih dari 100
pencn telali , membuat * masya-":
{nlnh,phodd”ﬂerbagd ‘kisah':

tragis, sepa‘tiknusbunuhdiﬂ‘

oh panas - telah  dilem- """
parkﬂmPLN (Perusahaan'

karena kesulitan ei:onomi, mere-

" baknya aneka penyakit akibat

gizi buruk, dan lain-lain pun
sempat mencuat di media massa.
Kita semua mengetahui

, bahwa inflasi bulanan telah men-

capai angka rekor, 8,7%, suku

, bunga naik, dan pengangguran

serta kemiskinan bertambah
dengan cepat. Data terakhir BPS
(Badan Pusat Statistik) pada
Oktober -2005 menyebutkan,
angka pengangguran tercatat
11,6 juta jiwa dan jumlah rakyat
miskin mencapai 36-37 juta jiwa.
Dengan kondisi mi laju ekonomi
pun praktis terhambat, Dari sisi

pemerintah sendiri ternyata ha- -

rus mananggung beban penge-
luaran yang cukup besar ‘akibat

'naiknya belanja negara dan

bunga utangnya.

- Dalam kondisi beban masya-
rakat semakin' berat, eputusan
menaikkan TDL menunjukkan
bahwa ' kebijakan pemerintah
tersebut tidak pro-rakyat. Dapat

dipastikan pula bahwa kenaikan -

TDL tersebut akan berimbas

pada kenaikan harga-harga dan

barang kebutuhan pokok, yang
sudah barang tentu akan

semakin menghimpit masya-

rakat, khususnya masyarakat
,mmkin. Kebijakan itu bisa men-

'Apalagi,:. pemerintah cenderung - tidak
kenaikan BBM ‘dilakukan -

peduli dengan penderitaan rak-

,.yat. Karena, kebijakan memi-

ux; lalu)%hinggl mengald-,

atau mengurangi
‘beban’ subsidi, negara untuk
‘kemudian . mengalibkannya
“sebagai, bebandipundak rakyat,
jelas kian ~“menyengsarakan
Imkyat. ;

LY

ww'n

Oleh PUJI Hartanto

Kalau mau jujur, kenaikan
tarif dasar listrik sebenarnya
dapat dicegah sejak dini apabila
kegiatan in-efiesiensi, biaya tinggi
dan praktik KKN (korupsi, kolusi
dan nepotisme) di tubuh PLN
dapat diantisipasi. Sayangnya,
hal tersebut tidak dilaksanakan
dengan serius, sehingga meng-

akibatkan inflasi yang cukup
besar. Dugaan praktik korupsi

yang terjadi di tubuh PLN mem- .

buktikan bahwa selama ini

hukum belum dapat diposisikan’

sebagai landasan moralitas dan
ordinate, melainkan sebagai sub-
ordinate yang boleh direkayasa
dengan berbagai - cara untuk
tujuan tertentu.

Hukum menjadi tidak berarti,
sepanjang mema.dl penghalang
pemenuhan- tingan pribadi
atau kelompok. Sebaliknya,

hukum menjadi dipuji dan chquay,

bagaikan ‘dewa manakala pen

rapan hukum tersebut dapat'
menguntungkan  kepentingan_
pribadi, keluarga atau kelompok -

masyarakat tertentu, Supmmni "
hukum pun akhimya menjadi..

“mati suri”.

' rintah. membuat

i
Oleh karena itu, akan sangat
mustahil bagi pemerintah untuk
mengharapkan masyarakat da-
pat memahami secara detail, atas
beban yang harus dipikulnya,
sekalipun pemerintah, termasuk
lewat Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono berkali-kali meminta
pengertian masyarakat luas atas
keputusan pahit diambilnya.

‘Dengap:  kondisi yang ada,
. masyarakat justiu bisa semakin

yekm bahwa pemerintah kurang
serius. dalam memberantas
praktik korupsi. Masyarakat bisa

juga beranggapan bahwa peme-

rintah telah sengaja membiarkan
para pejabat pemerintah mela-
kukan praktik-praktik korupsi.

", Pemberantasan korupsi yang
" dilakukan pemerintahan SBY~-JK

bisa dinilai masih sebatas pada

‘dataran “pengumpulan fakta”.

Dan, itu pun tidak’ tertutup
kemungkinan masih banyak daf-
tar isian yang dimanipulasi.

LB

Belajar dari kebijakan peme-
keputusan
menaikan harga BBM yang sa-
ngat memojokkan rakyat miskin,
maka kebijakan kenaikan TDL
pun akan berdampak = kian
menyudutkan rakyat. Dhus,

* kenaikan TDL akan .menghi-

langkan popularitas dan citra
pemerintah di mata masyarakat
luas. Bisa saja muncul anggapan
bahwa pemerintah lebih tunduk
pada negara-negara donor pem-
beri bantuan, daripada kepada

‘rakyat. Pemerintah bisa dinilgi
‘tidak lagi membela rakyat sebagai

kaum yang sudah lama tertindas
perubahan dunia. ;

10




Satu hal lagi penting untuk
dicatat bahwa kenaikan harga
TDL jelas akah berpengaruh
besar terhadap “sektor 'industri
nasional. Sektor industri sebagai
‘ kontributor  terbesaf: dalam
struktur PDB kith, telah terpukul
akibat kenaikan'harga BBM lalu.
Dengan kebijakan baru kenaikan
TDL, dapat dipastikan dunia
industri akan semakin' terpuruk.
Boleh jadi, mereka akan ke-

hilangan daya saing. sehingga‘

bukan tidak mungliin pasar
domestiknya akan diisi oleh oleh
pihak asing. Sementara ‘pasar
ekspornya lepas karena tingginya
biaya produksi yang tak mampu
lagi dapat di-cover oleh' dunia
usaha dalam negeri. Oleh:karena
itu, wajar-wajar saja ‘manakala
sebuah asosiasi industri mengan-
cam akan mefnboxkbt pemba-
yaran listriknya kepada pihak
PLN jika TDL benar-benar
dinaikkan dalam porsi yang
cukup tinggi.

Kengototan untuk.’ tetap
menaikkan TDL bisa jadi akan
mendatangkan penilaian negatif
terhadap  pemerintah, ‘" Pe-
merintah bisa saja dinilai cen-
derung menutup mata, ‘telinga
dan hati tanpa mau memahami
kesulitan masyarakat. Yang kita
harapkan, kebijakan-kebijakan
pemerintah idealnya senantiasa
tidak semakin membebani
masyarakat. Kalau kebijakan

kenaikan TDL benar-benar akan

memberatkan rakyat, maka kebi-,
jakan tersebut perlu dipertim-

, bangkan kembali secara matang
untuk menghindari agar rakyat
tidak lagi menjadx korban yang
selalu dirugikan. ***

Penulis adalah Direktur Lembaga
Kafian Kutub (LKKY,
Yogyakarta.

-a
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PENGANGGURAN BAKAL MBLUDAK
DPRD Malang Resmi Tolak TDL
| Jakarta, RM. Rencana pemerintah menaikan = pemerintah mampu memberikan sub-
tarif dasar listrik (TDL) sebesar 15-20 persen  sidi sebesar Rp 17 triliun. Subsidi itu
pada Mei mendatang, dntol:_ak pengusaha dan  baru dianggarkan, duitnya belum ada,”
DPRD Malang, secara terpisah kemarin. papar Benny.
Ketua Asqs:asi Pertekstilan Xr)donesia (API) . Sementara itu, DPRD Malang secara
Benny Sutrisno m?nqgaskaﬂ, pihaknyameno-  resmi menolak kenaikan TDL. Peno-
lak rencana pemerintah yang akan menaikkan  lakan ini diputuskan dalam rapat pari- -
'TDL Mei mendatang. “Kita tetap menolak,” purna yang digelar Jumart (25/2).
katany.a kepada }?akyqt Merdeka, kemarin. “DPRD Kota Malang, secara resmi
Sebaiknya, lanjut dlg, pemerintah tak me- menolak rencana kebijakan pemerin-
mgksalgar} untuk menglkkan TDL. Sebab; ke- .tah untuk menaikan tarif dasar listrik,”
nall;an :im al;an semakin membebani kalangan  kata, Ketua DPRD Kota Malang,
usaha dan bisa menyebabkan perusahaan- ., ari
perusahaan gulung tikar. “Akan banyak Pg:t]r:;kgrgn;;?:;uma hampir se-
pesusphaan yang gulung tikar-dan  mya fraksi sepakat untuk menolak ke-
tel?'ta 1 pengangguran, - cetusnya. pajkan TDL ini. Hanya, Fraksi PArtai
enunllt dia, _bxla banyak perusahaan  Demokrat yang dalam pandangannya
£ yang gulung tikar maka akan befPej menyatakan bisa menerima langkah
ngaruh kepada pendapatan negaradari  pemerintah menaikkan TDL.
sektor paj.ak. Jumlah pendapatan dari Menurut Priatmoko, rencana peme-
sektor ga;a_k akan menentukan besar-  rintah menaikan TDL dinilai sangat
"Z;Is‘;‘ S}‘(d' dalam APBN. *  memberatkan: masyarakat. Apalagi
: i;éa’r alau kita mati (bangkrut—  14¢varakat sudah banyak yang meng-
red) karena TDL naik, maka peneri-  ajami kesulitan ekonomi akibat ke- _—

maan pajak pemerintah juga-turun.
Kalau penerimaan pajak turun, apakah

naikan harga BBM.
“Kalau TDL dinaikkan juga ma-

syarakat akan tambah susah,”
ujarnya.

DPRD Malang, lanjut dia, akan se-
gera melayangkan surat penolakan ke-
naikan TDL ini ke DPR RI. Diharap-
kan, Diharapkan, DPR bisa segera me-
nyikapi kenaikan TDL ini.

Sebelumnya, Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Menakertrans) Er-
man Suparno memintar agar kenaikan
TDL ini bisa ditunda. Namun.bila ke-
naikan ini tak dapat lagi dihindari,
maka sebaiknya kenaikannya tak lebih
dari 20 persen. B IMI/JJPNN
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Korban SUTET?

Q BERLANJUTNYA aksikorban SUTET seha-
rusnya direspons pemerintah, PLN, atau
instansi terkait. Jangan biarkan kasus itu ber-
larut-larut. Selain itu, perlu diintensifkan sosiali-
sasiiklan layanan masyaral;at bahwatidak ada
penyakit yang disebabkan radiasi SUTET.
Media penyampaiannya jangan hanya
- televisi, melainkan juga disebar luas melalui
media cetak, pamflet, dan selebaran agar lebih
banyak masyarakat memahami dan meyakini
penyampaian “pesan” Profesor Corrie Wawo-
lumaa dalam pariwara bahwa tidak ada bukti
SUTET menyebabkan penyakit bagi mereka
yang berdiam di bawahnya.
Langkabh ini penting untuk mengantisipasi
meluasnya pemahaman sesat dan menyesat-
kan yang sengaja dikembangkan oleh kelompok

WISNU PRABOWO

>/
.Ah.’

T e o e
» Rumah di bawah tiang listrik I€gangan tinggi

kepentingan yang memanfaatkan ketidakta-
huan masyarakat. Buktinya, belum lama ini,
Ahad 5 Februari, pos koordinasi di Jalan Dipo-
negoro, Jakarta Pusat, didatangi puluhan anak-
anak yang mengalamikelainan fisik. Ironisnya,
para orangtua meyakini anak mereka itu
mengalamikelainan karena pengaruh SUTET.

Mereka mestinya tidak dieksploitasi. Ka-
sihan, mereka hanya “dimanfaatkan” untuk
mencari dukungan. Secara fisik, tentu belum
siap untuk berjemur di bawah terik méatahari,
basah ketika hujan, dan melawan udaradingin
di waktu malam.

Akan lebih baik jika anak cacat itu dibawa
ke polisidan minta diantar ke rumah sakit untuk
diperiksa dan divisum dokter. Kalau dinyatakan
benar radiasi SUTET sebagai penyebabnya,
maka menjadi hak masyarakat melakukan
perlawanan hukum dan minta ganti rugi kepada
PLN. Bila tidak, insyaflah, agar tak mengeks-
ploitasi anak-anak dan diprovokasi pihak-pihak
tertentu.

ANITA SYARIFUDDIN

- Wisma Tamara

Jalan Jenderal Sudirman Kavling 24
Jakarta 12920
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Pemerlntah Kota Yogyakarta menggagas pemakaian
energisurya untuk menjalankan lampu pengatur
lalu lintas. Tak lagi bergantung pada setrum PLN.

‘.1 U tombol dipencet, kain yang me-
nutupi konstruksi panel surya seharusnya
melorot. Tapi, meski ditekan berulang-
ulang, kain berwarna hijau itu tetap ngeyel.
Herry Zudianto, Wali Kota Yogyakarta
yang memencet tombol, cuma bisa me-
sam-mesem. Adegan pada peresmian
penggunaan lampu lalu lintas bersumber
energi surya di Balai Kota Yogyakarta,
Jumatdua pekin lalu, itu tak pelak meng-
undang tawa.

Beberapa saat ditunggu, kain bandel
itu barujatuh. “Lha... saiki malah tibo dewe
(sekarang malah jatuh sendiri),” gurau se-
orang pejabat pemerintah kota. Acara pun
bergulir mulus. Lampu lalu lintas (traffic
o light) dengan energi matahari resmi ber-

z operasi. Untunglah ia tak macet seperti
Z kain yang menyelubunginya. “Lampu ber-
; energi suryaini merupakan terobosan atas
3 7 upaya mencari energi alternatif,” kata
2 Herry.

Meski baru dipakai satu, pada traffic
o light di dekat balai kota, Herry optimistis

TO-FO

energi surya dapat diterapkan di seluruh
kota Yogyakarta. Sejak 2001, Pemerintah
Kota Yogyakarta melakukan penghematan
energilistrik, mulai pemasangan kWh me-
ter pada penerangan jalan hingga memakai
lampu hematenergi. Namun beban reke-
ning tak sebanding dengan berbagai upaya
itu, lantaran tarif listrik melonjak saban
tahun. Belum lagi persoalan byar-petyang
sering membuatkacau perempatan jalan.

Maka, dicarilah alternatif lain. Peme-
rintah kota menggandeng Pusat Studi
Energi Universitas Gadjah Mada (PSE-
UGM) untuk menjalankan proyek ini.
Langkah pertama, mencari sumber listrik
untuk lampu lalu lintas. Pilihan jatuh pada
energi surya. Alasannya sederhana. “Ma-
tahariadalah sumber energi yang tak akan
pernah habis,” kata Sudiartono, 53 tahun,
Wakil Kepala PSE-UGM. Alasan lain,
mereka sudah lama bergaul dengan mata-
hari.

Sudiartono, kordinator proyek ini, ber-
gelut dengan energi surya sejak 1987.

- Mengatur Jalan

Lulusan S-2 dari Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Geofisika UGM,
itu telah memakai sinar matahari mulai
dari anak Gunung Krakatau hingga Wa-
duk Kedungombo (lihat: Listrik dari Parit).
PSE juga sudah membuat lampu pene-
rangan jalan di muka kantornya dengan
menyedot energi surya. “Jadi, tak sulitme-
nerapkannya ke sistem traffic light,” kata
Sudiartono.

Desember lalu, proyek ini dimulai. PSE
mendatangkan 14 panel surya dari Jerman
senilai Rp 42 juta. Masing-masing panel
berukuran 90 x 60 sentimeter dengan ke-
kuatan 50 Wp (wattpeak). Panel suryaini
dipasang di halaman Balai Kota Pemerin-
tah Kota Yogyakarta untuk memberi ener-
gilampulalulintas pada perempatan jalan
di ujung selatan Jalan Timoho-

Panel surya dipasang mendatar pada
struktur tiang besi setinggi 6 meter.
Dengan sistem photo voltaic, panel-panel
ini menangkap sinar matahari danmeng-
ubahnya menjadi listrik. Arus setrum ke-
mudian disimpan di tujuh unitaki 100 am-
pere hours (AH) yang bertegangan 12 volt.
Setiap aki memperoleh pasokan setrum
dari dua panel surya. Sebelum sampai di
aki, arus listrik diarahkan lebih dulu ke se-
buah pengontrol (bybrid controller). Alat
ini berfungsi otomatis memindahkan sum-

14 e
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ber energi ke jaringan listrik PLN bila se-
trum dari aki tekor.

Dari pengontrol listrik, jaringan setrum
langsung masuk ke pengontrol lampu lalu
lintas (traffic light controller). Agar setrum
dari sang surya irit, PSE mengganti lampu
pijar 100 watt pada lampu pengatur lalu
lintas dengan lampu LED (light emitting
diode) 8 watt. Seluruh rangkaian ini mampu
menyalakan lampu lampu LED wrafficlight
yang hanya perlu arus 4 ampere.

Rangkaian lampu lalu lintas energi
surya itu, menurut Sudiartono, mampu
menghasilkan daya listrik 1.500 watt setiap
hari dengan penyinaran 4-6 jam. Padahal,
untuk menyalakan traffic light hanya butuh
860 watt. Sisa setrum ditabung di baterai
sehingga bila tak ada pasokan listrik dari
panel surya, lampu lalu lintas tetap bisa
menyala selama satu minggu.

Setelah dicoba, listrik yang tersimpan
di aki tak pernah tekor. Karena itu, pada
16 Januari 2005, PSE mencabut penghu-
bung otomatis listrik dengan PLN. “Jadi,
traffic light ini murni bertenaga matahari,”
kata Sudiartono. Sejauh ini, tak ada ma-
salah. Pernah satu kali lampu lalu lintas
padam karena tim PSE alpa memasang

N

ANEL SURYA UNTUK LAMPU MERAH.

e -

)
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kabel ground. Meski mampu memberi daya
1.500 watt per hari, pembangkit listrik ini
tak ekonomis bila diterapkan di rumah
tangga, lantaran peralatan elektronik ru-
mah tangga terlalu rakus melahap setrum.

Menurut Sudiartono, penggunaan
energi surya pada lampu lalu lintassaatini
hampir sama dengan biaya listrik yang
dikeluarkan pemerintah kota. Masalahnya,
harga panel surya terlalu mahal lantaran
belum bisa diproduksi di dalam negeri.
Untuksatu lampu lalu lintas, beban listrik
per bulan sebesar Rp 500.000-an. Semen-
tara biaya pembangunan traffic light surya
besarnya Rp 65 juta. Bila dibagi masa pakai
10 tahun, beban bulanan lampu lalu lintas
surya tak jauh beda dengan traffic light
PLN.

Namun, bila tarif listrik menanjak
terus, lampu lalu lintas surya akan jadi eko-
nomis. Keuntungan lain, ongkos perawat-
an traffic light surya sangat kecil. “Cuma
mengecek dan mengisi air aki,” kata Su-
diartono. Dari proyek ini, pemerintah kota
berancang-ancang menerapkannya pada
seluruh traffic light dan lampu penerangan
jalan umum di Yogyakarta. @

SIGIT INDRA DAN SAWARIYANTO
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Listrik dari Parit

! PUSAT Studi Energi Universitas Gadjah
| Mada (PSE-UGM,) sepertinya bakal keban-
! Jiran order. Saat meresmikan pemakaian

lampu pengatur lalulintas berenergi surya,
| Jumatduapekan lalu, WaliKota Yogyakar-
| ta, Herry Zudianto, merencanakan mema-
kai energi surya pada seluruh traffic lightdi
| Yogyakarta yang berjumlah 61 titik. “Kita
lihatenam bulan ke depan apakah peralatan
ini bisa berjalan dengan baik,” kata Herry.

Selama kurun itu, Herry berharap ada
cara lain untuk menghemat ongkos pem-
bangunan-panel surya. Maklum, panel
buatan Jerman itu harganya Rp 42 juta
untuk menyalakan delapan lampu di satu
perempatan. Bagi PSE-UGM, ini merupa-
kantantangan tersendiri. “Kamiakan men-
coba sekuattenaga,” kata Sudiartono, Wa-
kil Kepala PSE-UGM. Bagi PSE, proyek
lampu pengatur lalu lintas bukan peranti
pertama mereka yang menggunakan te-
naga matahari.

Pada 1992, PSE mendesain sistem pe-
nyerapan tenaga suryadi Pulau Krakatau,
daerah terpencil yang tak tersentuh
setrum-PLN. Pembangkit listrik tenaga
surya Itu dipakal untuk menjalankan se-
| Ismometer,alat pemantau gempadiPulau

SUDIARTONO

Panaitan di Samudra Indonesia, Kalianda di
Lampung, dan Pantai Carita di Jawa Barat.
Dari peralatan ditigadaerah yang mengepung
Gunung Krakatau itu, sinyal aktivitas gempa
dikirim ke komputer pusat pendeteksi gempa
di Carita Beach Hotel.

Sistem pemantaujarak jauh itujugaditerap-
kan untuk memantau ketinggian air di Waduk
Sermo, Wates, dan Kedungombo, Boyolali. Tak
cumaproyek gede, PSE jugamenekuniproyek
kecil. Misalnya lampu jalan bertenaga surya.
Dua panel surya, masing-masing berkekuatan
80 Wp (wattpeak), bisa menghidupi lampu 200

watt. “Dan hidup selama enam jam penuh
setiap hari,” kata Sudiartono. Lampu jalan
bertenaga surya tergolong teknologi
sederhana dan sudah dipakai di beberapa
tempat terpencil di Yogyakarta.

Saatini, PSE sedang menggarap pema-
kaian sinar matahari dan angin sebagai
sumber listrik. Sistem Hybrid Surya Angin
(HSA) ini, menurut Sudiartono, begitu po-
pulerdiEropadan Amerika, Kanada, misal-
nya, serius menggarap HSA hingga bisa
menjadi produkindustrirumah. HSA, diran-
cang untuk daerah pesisir, menangkap sinar
suryamelalui panel danangin melaluikincir.
Angin menggerakkan turbin, yang mampu
menghasilkan listrik untuk disimpan di
bateral bersama setrum dari panel surya.

Aliran air pada parit, selokan, kanal,
atau sungai juga jadi objek penghasil
setrum. PSE Kinl sedang merancang pula
generator pembangkit listrik mini, seukur-
an pompa air rumah tangga, yang bisa
menghasilkan listrik meskipun dengan
putaran turbin yang lemah, Alat Ini me-
manfaatkan gerakan air yang dirancang
dapatdipasangdialiran lemah sekalipun
seperti irigasi persawahan. Jadi, banyak
peluang memperoleh setrum, tak cuma
bergantung pada PLN. @

SAWARIYANTO

357
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“Has AUDIT TARIF LISTRIK KELAR

Maret, BPK Buka
Borok Proyek PLN

J akart_a, RM. Jubir BPK Baharuddin Arito-
nang masih bungkam saat ditanya soal hasil

audit BPK terhadap PLN, terutama yang me- .

nyangkut masalah harga pokok prodtlksx
(HPP) listrik PLN. Dijelaskan, sesuai aturan,
hasil audit BPK akan diumumkan tanggal 7

Maret 2006, tidak bisa dibocorkan sekarang, .
“’Hasil audnt BPK atas PLN termasuk soal

HPP listrik akan kita umumkan 7 Maret, be-
lum bisa saya jelaskan sekarang. Saya nggak

+berani bocorkan, takut kualat karena ini me-
nyangkut rahasia negara. Tanya saja Pak Udju-

-~

yang jadi komandannya, sono!” katanya saat
dikonfirmasi Rakyat Merdeka, ketarin.
Baharuddm yang sedahg berada di Jambi
untuk ketemu Wagub Jambi Anthony Zedra
Abxdm itu meminta semua pihak mau bersabar
dan tidak melakukan spekulasi yang membuat

'y masyarakat resah. “’Tunggu saja hasil audit

BPK yang ,akan kita umumkan awal bulan de-
pan,” ajaknya.
Sementara seorang sumbcr Rakyat Merdeka

dil Mabes Polri, mcngungkapkan HPP
listrik tersebut sebenarnya bisa dite-
kan. Asalkan, harga alat pembangkit-
nya tidak di-mark up. Yang terjadi saat
ini, kabarnya karena mesin pembang-
kxmya banyak’ yang bekas, maka biaya
penggunaannya juga makin tinggi. Hal
inilah yang berpengaruh pada besaran
harga pokok produksi (HPP) listrik.

Ujung-ujungnya, berpengaruh pada ta-
rif listrik.

Dimungkinkan, kata sumber ini, da-
lam HPP listrik akan ketahuan apakah
dalam proyek pembangkit PLN tersebut
terindikasi korupsi atau tidak, “BPK

.'pastl tahu itu,” ungkap sumber ini.
Dalam audit nanti, BPK juga akan
membngkar apakah ada mark up alat
pembangkit 9,5 juta dolar AS. Seperti
yang juga terjadi di PLTG Borang.
Ditanya, apakah TDL tidak akan naik
karena harga minyak mentah di pasar
internasional mengalami penurunan,
Baharuddin menjelaskan, kecende-
rungannya TDL akan naik, tapi kenaik-
annya harus diperhitungkan sedemi-
kian rupa supaya tidak terlalu mem-
bebani masyarakat. Kendati tidak be-
rani menyebut berapa besar kenaik-
annya, tetapi kansnya naik sangat



|

besar, hal itu karena subsidinya sudah
terlalu besar.

Menanggapi pernyataan Baharuddin
Aritonang, baik Ketua API (Asosiasi
Pertekstilan Indonesia) Lily Asdjudi-

_redja maupun anggota Komisi VII

DPR Ramson Siagian sama-sama
mendesak agar pemerintah tidak me-
naikkan TDL secara membabi buta.
“Pemerintah harus tahu sikon dan
mampu menyelami suasana kebathin-

- an rakyat dan pengusaha yang kini na-

fasnya megap-megap menjalani kehi-
dupan yang makin berat ini. Pemerin-
tah jangan bersikeras untuk meng-
amankan APBN, karena apalah artinya
APBN aman kalau rakyat hidup seng-

sara ,” kata Lily Asdjudiredja,

. Dikatakan, dari hasil audit BPK akan
diketahui berapa besarnya HPP listrik
dan efisiensi yang bisa dilakukan PLN,
terutama dengan dialihkannya penggu-
naan power plan dari BBM ke batu-
bara. Pergantian itu tentu mengaki-
batkan penurunan beaya dan jika efi-
siensi bisa ditekan maksimal, maka ke-
naikan TDL —kalau terpaksa, red—
tidak terlalu besar.

“’Kalau tahu kemampuanﬁya rakyat |

dan pengusaha menanggung kenaikan
TDL hanya 10 persen, jangan memak-
sakan kenaikan lebih besar dari itu. Pe-
merintah harus mau berikan subsidi.
Kalau kenaikannya terlalu besar lalu

pabrik tutup dan penangguran bertam-

bah, pemerintah juga yang susah tho,”
‘kata Lily.

Anggota Komisi VII DPR Ramson S

masih yakin dengan perklraannya se--

‘mula bahwa harga TDL tidak perlu naik

tahun ini, karena dengan mcmmmnya.
harga minyak mentah di pasar inter-.

' nasxonal —dari 57 dolarAS' menjadx se~

kxtar48-50 dolar AS per barel padaawal
Maret ini, red—, akan mengakibatkan

HPP (harga pokok penyediaan) listrik

turun lebih dari Rp 10 triliun, = -7 -,

Sebelumnya, Menteri’ Pcrdagangan
Fahmi Idris dan Menteri Tenaga Kerja

Erman Soeparno mengungkapkan, ke-
nalkan TDL akan bglrklsar 15 20

. persen. @ HPS/IMI
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Penolakan atas rencana kenaikan tarif dasar listrik (TDL)
sebesar 15-20 persen pada Mei-Juni mendatang, makin.
bergaung keras karena kebijakan itu sudah pasti akan
makm mencekik rakyat. Sejumlah politisi Senayan pun

. bersuara keras: menolak kenaikan TDL.

Jakarta, RM

Ironisnya, rencana kenaikan
TDL ini berhembus saat PT PLN
(Persero) sebagai penyedia lis-
trik, justru sedang disorot karena
berbagai kasus korupsi dan keti-
dakmampuan direksi BUMN itu
meraup laba dan bahkan terus
merugi. .

Menurut anggota Komisi VI
DPR Syafrin Romas, ada kesan
bahwa kenaikan TDL untuk me-
nyelamatkan PLN yang merugi
secara keuangan dan berbagai
dugaan korupsi yang menyeret se-
jumlah direksi PLN. “Kesannya
rakyat dibebani kenaikan TDL
dengan alasan pemberian subsidi
ke PLN. Padahal terjadi berbagai
korupsi di PLN, lalu ada kerugian
di PLN yang bebannya harus
ditanggung masyarakat. Ini kan
tidak fair,” cetusnya.

Sebelumnya diberitakan, se-
jumlah direksi PLN telah dipe-
riksa Mabes Polri terkait kasus du-
gaan mark up proyek PLTG Bo-
rang, Sumsel, yang diduga me-
rugikan negara senilai Rp 122 mi-
liar. Polisi sudah menahan ter-
sangka Ali Herman Ibrahim (Di-
rektur-Pembangkitan dan Energi

PLN), Agus Darmadi (Deputi
Du’ektur Pembangkitan PLN).
Dirut PLN Eddie Widiono juga
ikut terseret menjadi saksi.
Menurut Romas, pemerintah
harusnya melakukan pembersihan
ke dalam PLN lebih dulu sebelum
menaikkan TDL. Atau mem-
berikan tambahan subsidi sebesar
Rp 7 triliun ke PLN.
“Masalahnya, berapapun sub-
sidi yang diberikan ke PLN juga
bisa dikorupsi. Dampaknya listrik
naik lagi dan rakyat lagi yang
menjadi korban,” kecam Romas.
Hal senada diungkapkan ang-
gota Komisi VI DPR lainnya
Cecep Rukmana. Menurut Cecep,
masyarakat saat ini masih trauma
dengan kenaikan harga BBM
yang diikuti dengan mﬂasn semua
bahan pokok.
“Pending*(tunda) dulu rencana
kenaikan TDL. Ekonomi mas-
yarakat belum pulih, apa harus

menambah beban lagi? Saya.

khawatir kalau pemerintah nekat
menaikkan TDL, akan terjadi
gejolak,” kata anggota Fraksi
PAN itu. -

Tak kalah garangnya, anggota
Komisi XI DPR dari F-PDIP Ma-

e s

ruarar Sirait menyebut pemerintah
tidak kreatif karena hanya mampu
menaikkan harga TDL dan BBM
untuk menyelamatkan APBN.
“Pemerintah hanya mampu mé-
naikkan harga. Tidak kreatif. Yang
menanggung beban hanya rakyat
kecil, apa ini pemerintahan yang
pro-rakyat?” teriak anak buah
Megawati itu. ® AUL
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MARUAR INIKAH PEMERINTAHAN YANG PRO-RAKYAT?

Naik, Rakyat Tercekik
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Dialokasikan Rp 23 lia.
ialokasikan Rp 23,5 Miliar
untuk Listrik Graitis
-BANDUNG, (PR).- yang menikmati listrik baru mencapai ]elas, kriteria keluarga yang bisa men-
_ Di tengah rencana pemerintah 57%. Sedangkan sisanya, belum dapatkan listrik gratis, betul-betul k.el_u-.
menaikkan tarif dasar listrik (TDL), ~merasakan dan sebagian besar adalah  arga miskin atau pra KS dan memiliki
Pemprov Jawa Barat memberikan keluarga miskin. aktivitas perekonomian keluarg
listrik gratis untuk keluarga miskindi * Tingginya angka yang belum  Disebutkan, tujuan utamapember- P
desa-desa se-Jawa Barat. Untuk pro- menikmati listrik, demikianklsmail, “ian'listrik gratis, kyalka mendqr&r;g
gram itu disediakan anggaran Rp 23,5 ternyata mempéengaruhi ekonomi perekonomian keluarga  miskin.
. miliar dalam APBD 2006. mereka. Padahal, di antara merekaada  "Maksudnya, dengan diberikan listrik,
Kepala Dinas Pertambangan dan yang memiliki aktivitas ekonomi di  maka aktivitas ekonomi yang sebelum-
Energi (Distamben) Jawa Barat H. rumah, seperti. menjahit dan seba- nya dilakukan tanpa menggunakan ali-
Ismail Hasjim, Minggu (26/2) di gainya. ran listrik, sekarang bisa dan itu mem-
Bandung menjelaskan, pemberian Melihat kondisi itu, Gubernur Jawa  berikan nilai tambah," ujar Ismail.
listrik gratis dimaksudkan untukmen- Barat melalui Distamben menggu- Rekening tetap bayar
dorong pertumbuhan ekonomi keluar-  lirkan program listrik pedesaan yang ~ * Sedangkan pengertian listrik
ga miskin yang ada di pedesaan. difokuskan bagi keluarga miskin. gratis, lanjut Ismail, yakni gratis pe-
Saat ini, masyarakat Jawa Barat "Program ini telah digulirkan beberapa masangan aliran listrik dari
tahun lalu dan untuk tahun sekarang 5,4 :
. n, & .U®  jaringan utama ke rumah, te
sebagai kelanjutannya,” kata Ismail. biaya pemasangan. "Untukml:z;l;l;
_ Dana 'unt.:uk pengembangan rekening bulanan tidaklah gratis
jaringan listrik pedesaan itu di- - nalainkan ditanggung oleh keluar-
alokasikan dalam APBD _sel).esar Rp | ga yang bersangkutan,” katanya.
23,5 miliar. Sedangkan listrik gratis Karena bersifat gratis, I};rﬁail _—
yang akan diberikan yakni dengan  meniamin tidak ada pungutan atau
daya 450 watt. Sasaran dari program | hiaya yang dikenakan kepada kelu-
hstrln(k gatls ltrl:irgf?rslym;d; }‘:g‘;{’:: | arga miskin yang akan mendap-
10U 3y 1 3 g " .
ect}/ Pr sselra)éan i e atkan listrik tersebut. Program ini
ianjur selatan, , 1as Yd,  jangan sampai membebani keluarga
glaanllz;?r,m Majalengka, Banjar, Bogor ' ‘miskin, melainkan membantu
nlainnya. ' bagaimana ekonomi mereka bi
Namun, Ismail tidak menyebutkan berkembang dan nantintya me:rs:
angka pastinya keluarga l?“{"km' Yang gangkat posisi keluarga miskin,"
akan menerima listrik gratis itu. "Yang katanya. (A-134)*** :
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